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ABSTRAK

Uji Tumbuh Koloni Bakteri Staphylococcus aureus Pada Ekstrak
Jagung Manis. Waffig Zagiyah Ramadhani!, Andi Harmawati Novriani
HS?, Rahmat Aryandi?®

Media nutrient agar merupakan media umum yang digunakan untuk pertumbuhan bakteri,
namun memiliki harga yang relatif mahal sehingga dibutuhkan media alternatif yang lebih
murah dan mudah didapatkan. Jagung manis mengandung protein, karbohidrat, vitamin
dan mineral yang dibutuhkan oleh bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi jagung manis sebagai alternatif media untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan merebus 2 gram jagung manis
dalam 50 mL aquadest dan ditambahkan agar sebagai pemadat serta sukrosa sebagai
sumber karbon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus dapat
tumbuh pada media jagung manis dengan ciri morfologi bulat, berwarna putih, tepi sirkuler
dan tidak terputus, serta elevasi cembung. Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa
jagung manis dapat dijadikan sebagai alternatif media nutrient agar untuk pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.

Kata Kunci: Jagung Manis, Media Alternatif, Nutrient Agar, Staphylococcus Aureus
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ABSTRACT

Staphylococcus aureus Colony Growth Test on Sweet Corn Extract.
Waffiq Zagiyah Ramadhani!, Andi Harmawati Novriani HS?, Rahmat
Aryandi?®

Nutrient agar is a common medium used for bacterial growth, but it is relatively expensive,
necessitating a cheaper and more readily available alternative medium. Sweet corn
contains protein, carbohydrates, vitamins, and minerals required by bacteria. This study
aimed to determine the potential of sweet corn as an alternative medium for the growth of
Staphylococcus aureus bacteria. The study was conducted experimentally by boiling 2
grams of sweet corn in 50 mL of distilled water and adding agar as a solidifier and sucrose
as a carbon source. The results showed that Staphylococcus aureus could grow on sweet
corn media, exhibiting round morphology, white color, circular and unbroken edges, and
convex elevations. The results indicate that sweet corn can be used as an alternative
nutrient agar medium for the growth of Staphylococcus aureus bacteria.

Keywords: Sweet Corn, Alternative Media, Nutrient Agar, Staphylococcus Aureus
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BAB |

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Mikroorganisme tumbuh di semua jenis tempat secara alami dan
membutuhkan sumber nutrisi yang kaya akan energi, karbon, nitrogen,
fosfor, sulfur, dan berbagai mineral untuk tetap mempertahankan
pertumbuhan serta reproduksinya. Karbon dibutuhkan oleh
mikroorganisme untuk melakukan metabolisme, yang mana unsur ini
menyusun lebih dari setengah massa kering sel bakteri. Karbon
umumnya ditemui dalam makronutrien seperti karbohidrat dan protein.
Selain itu, mikroorganisme juga membutuhkan unsur logam lain seperti
kalsium, zink, natrium, kalium, tembaga, mangan, magnesium, zat besi,
vitamin, air, serta energi untuk pertumbuhannya. Kalsium dan
magnesium dalam komponen logam berfungsi untuk pembentukan
struktur sel, kemotaksis, motilitas sel bakteri, sitogenesis, aktivasi enzim
tertentu, hingga sebagai pathogenesis (Prasetya, 2021).

Media agar sangat penting untuk pertumbuhan bakteri dan juga
memudahkan dalam pengamatan, salah satu media agar yang banyak
digunakan untuk menumbuhkan dan memperkaya bakteri yakni nutrient
agar. Nutrient agar (NA) merupakan media serbuk yang memiliki warna
putih kekuningan yang setelah digunakan akan mengeras karena
kandungan agar-agar didalamnya. Terdapat protein dan karbohidrat

yang didapat dari ekstrak daging dan pepton dalam media nutrient agar



(NA), kandungan dalam media inilah yang dibutuhkan oleh sebagian
besar bakteri untuk memenuhi nutrisinya (Rahmawati, et al, 2024).
Salah satu bakteri yang sering dijumpai yakni Staphylococcus aureus.

Staphylococcus aureus memiliki ciri berbentuk kokus, merupakan
bakteri gram positif, koloni tidak beraturan, dan menyerupai buah
anggur. Bakteri ini juga tidak membentuk spora, tidak memiliki flagel,
bisa hidup tanpa oksigen atau bersifat fakultatif anaerob, serta pada uiji
oksidase negatif dan pada uji katalase positif. Koloni Staphylococcus
aureus tampak halus, bulat, mengkilap, menonjol, dan berwarna abu-
abu sampai kuning keemasan gelap ketika ditumbuhkan di media padat,
serta berdiameter 4 mm (Rahmawati, et al, 2024).

Staphylococcus aureus merupakan penyebab paling utama pada
infeksi kulit seperti impetigo, selulitis, dan abses kulit, dimana infeksi ini
sering terjadi pada kondisi dermatitis atopik (Wang, et al, 2020). Menurut
data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba pada tahun 2024
prevalensi penderita dermatitis atopik pada kasus baru yakni sebanyak
1642 orang dan pada kasus lama sebanyak 1826 orang, dengan total
kasus 3468 (Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba, 2024).

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) tergolong dalam family
graminae atau rumput-rumputan yang merupakan tanaman pangan.
Budidaya tanaman ini relatif lebih menguntungkan karena jagung manis
memiliki nilai jual yang tinggi dan masa panen yang relatif singkat

(Kantikowati, et al, 2022).



Kandungan gula dan kalori pada biji jagung manis lebih banyak
dibanding dengan sayuran lain. Biji jagung manis segar berisi 86 gram
kalori, 2 gram serat atau berkisar 5% dari kebutuhan serat makan harian
dan 6% kebutuhan vitamin harian. Jagung manis kaya akan gula bebas
serta pati, dimana gula di dalam jagung manis bukan merupakan
glukosa dan sukrosa, melainkan fruktosa sejenis polimer gula yang
dikenal dengan gula buah. Tiap 100 gram jagung manis mengandung
banyak nutrisi yakni 90 kkal energi, 19 gram karbohidrat, 3,2 gram gula,
1,2 gram lemak, 3,2 gram protein, 12% asam folat, 4% besi, 10%
magnesium, 6% kalium, 0,15 vitamin B1, 400 Ul vitamin A, 12 milligram
vitamin C (Prasetya, 2021).

Jagung manis kaya akan nutrisi dan senyawa karbon yang
dibutuhkan oleh mikroorganisme, salah satunya bakteri Staphylococcus
aureus. Bakteri ini banyak dijumpai menimbulkan penyakit bagi manusia
dan banyak mencemari produk pangan serta minuman. Kebutuhan akan
media agar untuk isolasi bakteri sangat dibutuhkan, namun media
nutrient agar memiliki harga yang relatif mahal, maka dibutuhkan media
alternatif dengan harga yang lebih terjangkau. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui potensi ekstrak jagung manis sebagai media alternatif
nutrient agar untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Penelitian mengenai pemanfaatan jagung manis untuk pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus telah dilakukan sebelumnya oleh
(Prasetya, 2021), menggunakan air rebusan jagung manis dengan

variasi komposisi yang berbeda yakni 1,2,3,4, dan 5 gram dalam 1000



mL aquadest. Hasilnya menunjukkan bahwa air rebusan jagung manis
dapat dijadikan media alternatif dalam komposisi 5 gram.

Sebagai lanjutan dari penelitian tersebut, penelitian ini akan
dilakukan dengan komposisi yang lebih kecil, yaitu dengan merebus 2
gram jagung manis dalam 50 mL aquadest. Tujuannya yakni untuk
mengetahui apakah pada komposisi tersebut akan tetap mendukung
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, dan menjadikan jagung

manis sebagai media alternatif yang potensial.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas memberi dasar bagi
peneliti untuk merumuskan penelitian mengenai “apakah ekstrak jagung
manis dapat dijadikan sebagai alternatif media pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus?”

TUJUAN PENELITIAN
A. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi
ekstrak jagung manis sebagai alternatif media nutrient agar untuk
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
B. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui
kemampuan ekstrak jagung manis sebagai alternatif media nutrient
agar untuk pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan
mengamati karakteristik koloni Staphylococcus aureus pada media

alternatif berbahan dasar jagung manis.



IV. KEASLIAN PENELITIAN

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Penulis Jenis Media Metode Hasil Kesimpulan
alternatif
Prasetya, et - Air Rebusan - Dihitung - Pertumbuhan - Media jagung
al. 2021 Jagung Manis dengan TPC  paling optimal manis sangat
- variasi pada berpotensi
komposisi 1- komposisi 5 sebagai
5 gram di gram. alternatif NA.
rebus - Koloni padat,
- inkubasi putih
37°C 24 jam kekuningan,
mirip NA
Rahmawati, - Air rebusan -Streak plate Koloni putih Media jagung
et al. 2024 jagung -inkubasi keabu-abuan, efektif sebagai
- Air rebusan 37°C 24 jam bulat, ukuran alternatif NA
kentang -uji ANOVA & kecil, tidak
Post- hoc berbeda jauh
dengan NA
Apriliani, et Kacang -Quasi - Pertumbuhan Kedelai hitam
al, 2020 kedelai hitam eksperimen optimal pada berpotensi
dengan -Variasi pH & konsentrasi sebagai media
konsentrasi konsentrasi 4% dengan alternatif NA
2%, 4%, 6% -Uji Two-way pH7
ANOVA - Koloni  putih,
bulat
Sinaga, et al. Tepung - Eksperimen - Pertumbuhan Media alternatif
2022 Daging Kelapa laboratorium  terbaik pada dari daging
dengan - Dihitung konsentrasi kelapa efektif
konsentrasi dengan TPC  16% untuk
16%, 18%, - Inkubasi 24 - Koloni putih, pertumbuhan
22%, 24% jam bulat, ukuran S.aureus

besar




Nurhidayanti, Kacang - Eksperimen  Koloni  kecil, Media dari
et al, 2022 kedelai laboratorium  pertumbuhan kacang kedelai
- Spread plate sangat rendah  belum layak
- Inkubasi 24 digunakan
jam sebagai
- Uji Mann alternatif
Whitney pertumbuhan
S.aureus
Juariah, et al.  Air rebusan biji - Eksperimen - Pertumbuhan  Biji durian
2021 durian laboratorium  optimal pada dapat
- Dihitung komposisi digunakan
dengan TPC 200 gram sebagai media
- Koloni bulat, alternatif
putih  susu, pertumbuhan
permukaan S.aureus
halus,
cembung
Zamilah et al. Air  rebusan Dihitung Jumlah koloni Media alternatif
2020 kacang tanah  dengan TPC pada media kacang tanah
alternatif tidak dapat
sebanyak digunakan
jumlah koloni sebagai media
pada media pertumbuhan
NA, namun S.aureus
masih
memenuhi
Standar Plate
Count
Fitria et al, Tepung - Static Group Media Media
2020 jagung dan Comparison  modifikasi modifikasi
Kacang Tanah - Inokulasi (15,75 gram jagung dan
single dot jagung dan kacang tanah
- Uji ANOVA 5,34 gram layak
dan post hoc kacang tanah) digunakan

- Inkubasi 5
hari dengan
suhu 37°C

menghasilkan
koloni dan
panjang hifa

sebagai media
alternatif

pengganti SDA




paling
mendekati

media kontrol

SDA
Damayanti, Ekstrak jagung - Inokulasi - Rata-rata Konsentrasi
2023 manis dengan spread plate  diameter 30% dan 60%
konsentrasi - Inkubasi 48 koloni jagung ekstrak jagung
30%, 60%, jam pada manis 1 mm, manis dapat
90% suhu ruang dan PDA digunakan
(28°C) 1,5mm sebagai media
- Rata-rata alternatif

jumlah koloni pertumbuhan
30% 132,6; Candida
60% 838; albicans
90% 844,

PDA 96,6

Uji  statistik

menunjukkan
perbedaan
signifikan
antar

konsentrasi

V. MANFAAT PENELITIAN

A. MANFAAT TEORITIS
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya dalam bidang Bakteriologi dalam
pemanfaatan ekstrak jagung manis sebagai alternatif media nutrient

agar untuk bakteri Staphylococcus aureus.



B. MANFAAT APLIKATIF
1. Terhadap Peneliti

a. Sebagai tambahan pengetahuan dalam memanfaatkan
ekstrak jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) sebagai
alternatif media nutrient agar untuk pemeriksaan
Staphylococcus aureus.

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa jagung
manis bukan hanya merupakan tanaman pangan tapi juga
dapat dijadikan sebagai media alternatif nutrient agar untuk

pemeriksaan bakteri Staphylococcus aureus.
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TINJAUAN PUSTAKA

TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Teori Bakteri

1. Definisi Bakteri

Bakteri merupakan suatu kelompok organisme mikroskopik
yang umumnya memiliki sel tunggal serta tidak mempunyai
membrane inti sel. Secara umum, organisme memiliki dinding sel
tetapi tidak memiliki klorofil. Beberapa bakteri dapat
dimanfaatkan dalam industri makanan. Namum, ada pula bakteri
yang berbahaya seperti bakteri yang dapat menyebabkan
pembusukan pada bahan pangan dan bahkan menimbulkan
infeksi serta penyakit bagi manusia (Febriza, et al, 2021). Bakteri
termasuk kedalam mikroba prokariotik yang uniseluler dan
memiliki mitokondria, badan golgi, atau reticulum endoplasma,
tanpa membran nucleus, serta bereproduksi secara aseksual

(Harahap, et al. 2021)

. Morfologi Bakteri

Bakteri mempunyai morfologi yang beragam, yakni bulat
(kokus), batang (basil), dan spiral (Apriani, et al, 2023)
a. Bulat (coccus)

Bakteri berbentuk bulat dikelompokkan dalam beberapa jenis

(Apriani, et al, 2023);



Monokokus, yakni bakteri yang berbentuk bulat tunggal,
contohnya Neisseria gonorrhoeae.

Diplokokus (diplococa), yakni bakteri yang berbentuk bulat
bergandengan  dua-dua, contohnya  Diplococcus
pneumonia

Sarkina, yakni bakteri yang berbentuk bulat berkelompok
8 sel atau lebih sehingga bentuknya mirip kubus
Streptokokus, yakni bakteri yang berbentuk bulat
membentuk rantai panjang atau pendek

Stafilokukus, yakni bakteri berbentuk bulat membentuk
koloni dalam kelompok sel yang tidak beraturan sehingga

tampak seperti kumpulan buah anggur.

. Basil (Bacillus)

Bakteri berbentuk basil dikelompokkan dalam beberapa

jenis (Apriani, et al, 2023);

Monobasil (batang tunggal), yakni bakteri yang hanya
berbentuk satu batang tunggal, contohnya Salmonella
typhi, dan Escherichia coli

Diplobasil (berkelompok dua-dua), yakni penataan sel
bakteri batang yang berkelompok dua-dua sel, atau
berpasangan (dua-dua sel), contohnya Renibacterium

salmoninarum
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- Streptobasil (rantai batang), yakni penataan sel bakteri
basil yang membentuk rantai, contohnya Bacillus
anthracis, Azotobacter sp.

c. Spiral
Bakteri berbentuk spiral dikelompokkan dalam

beberapa jenis (Apriani, et al, 2023);

- Spiral, yakni kelompok bakteri yang bentuknya seperti
spiral, contohnya Spirillum

- Vibrio, yakni bakteri yang berbentuk spiral tak sempurna,
contohnya Vibrio cholera

- Spiroseta, yakni kelompok bakteri berbentuk spiral yang
bersifat lentur. Ketika bergerak tubuhnya dapat
memanjang dan mengkerut, contohnya Treponema
pallidum

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri
a. Suhu/ temperature

Kelangsungan hidup bakteri dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam beradaptasi dengan variasi suhu
lingkungan tempat hidupnya. Kisaran suhu pertumbuhan
bakteri dapat diklasifikasikan menjadi tiga suhu kardinal yakni
minimum, maksimum, dan optimum. Bagi sebagian besar
bakteri, suhu pertumbuhan optimalnya berkisar 20-45°C.

Pada bakteri patogen terutama yang ada pada manusia
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memiliki suhu optimum 37°C yang sama dengan suhu tubuh
manusia (Apriani, et al, 2023).
. Cahaya

Bakteri fotoautotrof memanfaatkan energi cahaya
untuk menjalankan proses fotosintesis. Pada bakteri
kemoautotrof memperoleh energi melalui oksidasi donor
elektron dari lingkungannya. Cahaya dapat berpotensi
merusak sel bakteri yang tidak memiliki pigmen fotosintesa.
Oleh karena itu, cahaya dengan panjang gelombang yang
sesuai diperlukan di laboratorium untuk pertumbuhan bakteri
(Apriani, et al, 2023).
. Derajat keasaman (pH)

Umumnya pH asam dapat menghambat pertumbuhan
bakteri, sebagian besar bakteri memiliki kisaran pH netral (pH
7,0) atau sedikit basa (pH 7,2 — 7,4) (Apriani, et al, 2023).
Berdasarkan pH  pertumbuhannya, bakteri  dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok, yakni:

- Asidofilik yakni bakteri yang mampu berkembang dalam

rentang pH 1,0 — 6,5
- Neutrofilik yakni bakteri yang mampu berkembang dalam

rentang pH 6,9 — 7,4
- Alkalifilik yakni bakteri yang dapat tumbuh pada kisaran pH

7,5 — 14 (Apriani, et al, 2023).
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d. Kelembaban
Air merupakan komponen penting dalam kehidupan
bakteri. Lingkungan yang Ilembab dapat mendukung
pertumbuhan bakteri, dan sebagian besar bakteri tumbuh
subur pada media basah dan udara lembab. Kondisi kering
dapat menyebabkan kematian bagi bakteri (Apriani, et al,
2023).
e. Tekanan Osmotik
Sel bakteri harus berada pada tekanan osmotik yang
seimbang untuk tetap mempertahankan hidupnya. Bakteri
gram positif umumnya memiliki tekanan osmotic internal lebih
tinggi daripada gram negatif. Contohnya pada bakteri
Escherichia coli memiliki tekanan osmotic 4-8 x 10° Pa,
sedangkan Staphylococcus aureus memiliki tekanan osmotic
20-25 x 10° Pa (Apriani, et al, 2023).
f. Oksigen
Oksigen bagi sel memiliki fungsi utama sebagai
akseptor elektron terminal pada respirasi aerob dimana pada
prosesnya oksigen akan direduksi menjadi air. Berdasarkan
responnya terhadap oksigen maka bakteri dapat dibagi dalam

beberapa kelompok, yakni :
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- Aerob obligat : memerlukan oksigen bebas untuk
pertumbuhannya yang berfungsi sebagai akseptor
hidrogen dalam rantai respirasinya.

- Anaerob obligat : hidup dalam lingkungan tanpa oksigen
bebas, dan memerlukan substansi lain selain oksigen
untuk akseptor hydrogen

- Anaerob fakultatif : dapat menyesuaikan metabolisme
dengan kondisi oksigen yang ada

- Mikroaerofil : memerlukan oksigen dengan jumlah sedikit
untuk respirasi aerobnya (2-10%) dimana konsentrasi
yang lebih tinggi dapat menghambat pertumbuhan

- Aerotolerant anaerob : dapat hidup dalam lingkungan
dengan oksigen namun tidak menggunakannya untuk
akseptor hidrogen dalam rantai respirasinya (Apriani, et al,

2023).

. Nutrisi

Pertumbuhan bakteri sangat dipengaruhi oleh
keberadaan nutrisi di lingkungan atau media tempatnya
tumbuh. Beberapa komponen nutrisi yang penting dalam
pertumbuhan bakteri yaitu : Karbon, nitrogen, sulfur, fosfor,
dan unsur-unsur mikro (zinc, tembaga, mangan, nikel, kobalt,

dan molybdenum) (Apriani, et al, 2023).
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B. Tinjauan Teori Staphylococcus aureus
1. Pengertian Staphylococcus aureus

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu
bakteri yang menyebabkan penyakit bagi manusia yang
umumnya hidup di bagian luar tubuh seperti kulit dan rongga
hidung. Apabila bagian luar kulit terluka, maka bakteri ini dapat
masuk kedalam tubuh maupun pembuluh darah melalui luka
tersebut yang menyebabkan infeksi pada organ lain (Hanina et
al., 2022).

2. Klasifikasi Staphylococcus aureus

Domain : Eubacteria

Kingdom : Bacteria

Filum : Firmicutes

Kelas : Bacilli

Ordo : Bacillales

Famili . Staphylococcaceae

Genus : Staphylococcus

Species . Staphylococcus aureus (Kurniawan et al,
2017)

3. Morfologi Staphylococcus aureus
Bakteri Staphylococcus aureus (Gambar 2.1) adalah
salah satu bakteri gram positif yang ditandai dengan warna ungu
ketika diwarnai dengan pewarnaan gram. Bakteri ini berbentuk

kokus dan anggur yang tersusun secara berkelompok (Taylor
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TA, Unakal CG, 2024). Sebagai bakteri gram positif,
Staphylococcus aureus tidak dapat bergerak sendiri (non-maotil),
nonspora, serta bersifat anaerob fakultatif yaitu kondisi dimana
bakteri dapat hidup dengan baik maupun tanpa oksigen. Bakteri
ini berdiameter 4 mm, berbentuk bundar, halus, menonjol,
berkilau dan mampu berkembang pada suhu 6,5-45°C dengan
pH 4,2-9,3, koloni berwarna abu-abu hingga kuning emas tua

(Abdilah et al, 2022).

Gambar 2. 1 Staphylococcus aureus

Sumber: (Centers for Disease Control and Prevention, 2024)

4. Penyakit Yang Disebabkan

Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyebabkan
penyakit pada manusia, hal ini dikarenakan kemampuannya
untuk berkembang biak dan menyebar luas di dalam jaringan
tubuh, akibatnya bakteri ini menghasilkan beberapa zat
ekstraseluler penyebab penyakit (Lestari et al 2020;
Khasanah et al, 2024). Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan berbagai infeksi, mulai dari infeksi minor pada
kulit (furunkulosis dan impetigo), infeksi traktus urinarius,

infeksi traktus respiratorius, hingga infeksi pada mata, dan
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Central Nervous System (CNS) (Ramadhani et al., 2017;
Khasanah, et al 2024). Kolonisasi bakteri Staphylococcus
aureus juga dapat memperparah peningkatan infeksi pada
dermatitis atopik, dimana hingga 90% pasien yang menderita
dermatitis atopik memiliki bakteri S. aureus yang hidup dan
berkembang biak diatas kulit penderita (Wang, et al, 2020).
Menurut data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bulukumba pada tahun 2024 prevalensi penderita dermatitis
atopic pada kasus baru yakni sebanyak 1642 orang dan pada
kasus lama sebanyak 1826 orang, dengan total kasus 3468

(Dinas Kesehatan Kabupaten Bulukumba, 2024)

C. Tinjauan Teori Media Pertumbuhan Bakteri
1. Definisi dan Fungsi Media Pertumbuhan Bakteri

Media pertumbuhan bakteri merupakan media yang
mengandung bahan nutrisi yang dibutuhkan  untuk
menumbuhkan atau mengkultur bakteri secara in vitro di
laboratorium (Apriani, et al, 2023). Bakteri memanfaatkan nutrisi
yang ada pada media untuk menyusun komponen selnya
sehingga dapat berkembang biak (Toruan, et al., 2023). Media ini
juga berperan penting dalam menguji karakteristik fisiologi dan
biokimia bakteri, serta untuk menghitung jumlah bakteri (Apriani,
et al, 2023). Selain itu, media juga dapat digunakan untuk
mengisolasi bakteri, identifikasi, dan membuat kultur murni

(Toruan et al., 2023).
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2. Jenis-Jenis Media Pertumbuhan Bakteri
Media pertumbuhan bakteri dapat diklasifikasikan menurut

bentuknya, yaitu : (Apriani, et al, 2023)

a. Media cair : merupakan jenis media yang tidak ditambahkan
zat pemadat (agar) sehingga berbentuk cair atau encer.
Media ini sering digunakan untuk menumbuhkan Kkultur
biomassa, melakukan uji metabolisme, atau menginokulasi
jenis bakteri tertentu. Beberapa contoh media cair yakni
nutrient broth, tryptic soy broth, thioglycolate broth, dan
lysogeny broth (Apriani, et al, 2023)

b. Media padat : media ini merupakan media yang umum
digunakan untuk pembiakan bakteri di laboratorium. Media ini
dibuat dengan menambahkan zat pemadat (agar) sekitar 15%
sehingga menjadi padat. Bakteri yang diinokulasi pada media
padat akan berkembang biak membentuk koloni dengan
karakteristik yang spesifik sesuai spesiesnya. Beberapa
contoh media padat yakni Muller Hinton Agar, Nutrient Agar,
Eosin Methylene Blue Agar dan MacConkey agar (Apriani, et
al, 2023)

c. Media semi padat : media insi bisa digunakan untuk uji
motilitas atau transport spesimen. Media semi padat dibuat
dengan menambahkan agar kurang lebih 0,3-0,4% kemudian

menjadi semi padat. Beberapa contoh media semi padat yakni
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Sulfide Indole Motility (SIM), Mannitol Motility Medium dan

Amies Medium (Apriani, et al, 2023)

Media pertumbuhan bakteri juga dapat diklasifikasikan
menurut fungsi atau tujuan penggunaanya, yaitu : (Apriani, et al,

2023)

a. Media umum : media ini adalah jenis media padat yang
mengandung bahan-bahan semi alamiah. Media ini
dimanfaatkan untuk pembiakan mikroorganisme secara
umum, karena mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan mikroorganisme tanpa adanya zat
penghambat tertentu. Media umum dapat dipergunakan untuk
menumbuhkan bakteri maupun jamur (Amelia, et al, 2023).
Contoh media umum yakni Nutrient agar, Potato dextrose
Agar, dan Sabouraud Dextrose Agar

b. Media selektif : media ini dimanfaatkan untuk menumbuhkan
bakteri tertentu secara spesifik, dengan kandungan zat yang
mendukung pertumbuhan bakteri spesifik dan menekan
pertumbuhan bakteri lain. Contohnya media Eosin Methylene
Blue Agar (EMBA) yang berisi pewarna metilen blue yang bisa
menekan pertumbuhan bakteri gram positif (Apriani, et al,
2023), selain itu media Mannitol Salt Agar (MSA) (Rafika et
al.,, 2024) dan Salmonella Shigella Agar (SSA) juga

merupakan media selektif (Wahyuni et al., 2022).
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c. Media diferensial : pada media ini ditambahkan beberapa
senyawa atau zat spesifik yang akan menghasilkan
perbedaan karakteristik pada koloni bakteri sehingga
memudahkan untuk melakukan identifikasi. Contoh media
differential yaitu media agar darah (blood agar) (Apriani, et al,
2023), Mannitol Salt Agar (MSA) (Rafika, et al., 2024), dan
Mac Conkey (Toruan et al, 2023).

d. Media diperkaya : media ini diberikan tambahkan zat tertentu
pada media dasarnya untuk menunjang pertumbuhan bakteri.
Beberapa contoh zat yang ditambahkan yakni darah, serum,
albumin, dan fosfat (Apriani, et al, 2023). Contoh media
diperkaya yakni media agar coklat, blood agar, dan media
serum loeffer (Kasiyati, et al, 2023).

e. Media penghitung : media ini secara spesifik digunakan untuk
menghitung koloni mikroba dari berbagai sumber seperti air,
susu, maupun larutan lain. Salah satu contoh media
penghitung yakni Plate Count Agar (PCA) (Apriani, et al,
2023), Tryptone Soya Agar (TSA), Nutrient Agar (NA)
(Muhammad, et al, 2024).

f. Media penguji : media ini digunakan untuk melakukan
karakterisasi metabolisme bakteri berdasarkan
kemampuanya untuk memanfaatkan senyawa tertentu

(Apriani, et al, 2023). Contoh media penguji Simmons Citrate
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Agar (SCA), Sulfide Indol Motility (SIM), Methyl Red (MR)
(Lisdewi, et al, 2023).

g. Media transport : media ini digunakan untuk melakukan
transport atau pengiriman specimen untuk pemeriksaan
mikrobiologi. Contohnya media Stuart yang digunakan
sebagai media transport spesimen klinis dengan suspek
gonokokus. Media ini juga dapat digunakan sebagai media
transport spesimen usap luka, tenggorok atau kulit yang
dicurigai mengandung bakteri fastidious (Apriani, et al, 2023),
dan juga media Amie yang memiliki konsistensi semi-padat
(Kasiyati, et al, 2023).

3. Syarat Media Pertumbuhan Bakteri
a. Suhu/ temperatur
Kelangsungan hidup bakteri dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam beradaptasi dengan variasi suhu
lingkungan tempat hidupnya. Bagi sebagian besar bakteri,
suhu pertumbuhan optimalnya berkisar 20-45°C. Pada bakteri
patogen terutama yang ada pada manusia memiliki suhu
optimum 37°C yang sama dengan suhu tubuh manusia
(Apriani, et al, 2023).
b. Cahaya
Bakteri fotoautotrof memanfaatkan energi cahaya
untuk menjalankan proses fotosintesis. Pada bakteri

kemoautotrof memperoleh energi melalui oksidasi donor
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elektron dari lingkungannya. Cahaya dapat berpotensi
merusak sel bakteri yang tidak memiliki pigmen fotosintesa.
Oleh karena itu, cahaya dengan panjang gelombang yang
sesuai diperlukan di laboratorium untuk pertumbuhan bakteri
(Apriani, et al, 2023).

. Derajat keasaman (pH)

Umumnya pH asam dapat menghambat pertumbuhan
bakteri, sebagian besar bakteri memiliki kisaran pH netral (pH
7,0) atau sedikit basa (pH 7,2 — 7,4) (Apriani, et al, 2023).
Berdasarkan pH  pertumbuhannya, bakteri  dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok, yakni:

- Asidofilik yakni bakteri yang mampu berkembang dalam

rentang pH 1,0 - 6,5
- Neutrofilik yakni bakteri yang mampu berkembang dalam

rentang 6,9 — 7,4
- Alkalifilik yakni bakteri yang dapat tumbuh pada kisaran pH

7,5 — 14 (Apriani, et al, 2023).

. Kelembaban

Air merupakan komponen penting dalam kehidupan
bakteri. Lingkungan yang Ilembab dapat mendukung
pertumbuhan bakteri, dan sebagian besar bakteri tumbuh
subur pada media basah dan udara lembab. Kondisi kering
dapat menyebabkan kematian bagi bakteri (Apriani, et al,

2023).
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e. Tekanan Osmotik
Sel bakteri harus berada pada tekanan osmotik yang
seimbang untuk tetap mempertahankan hidupnya. Bakteri
gram positif umumnya memiliki tekanan osmotic internal lebih
tinggi daripada gram negatif. Contohnya pada bakteri

Escherichia coli memiliki tekanan osmotic 4-8 x 10° Pa,

sedangkan Staphylococcus aureus memiliki tekanan osmotic

20-25 x 10° Pa (Apriani, et al, 2023).

f. Oksigen
Oksigen bagi sel memiliki fungsi utama sebagai
aseptor elektron terminal pada respirasi aerob dimana pada
prosesnya oksigen akan direduksi menjadi air. Berdasarkan
responnya terhadap oksigen maka bakteri dapat dibagi dalam
beberapa kelompok, yakni :

- Aerob obligat : memerlukan oksigen bebas untuk
pertumbuhannya yang berfungsi sebagai akseptor
hidrogen dalam rantai respirasinya.

- Anaerob obligat : hidup dalam lingkungan tanpa oksigen
bebas, dan memerlukan substansi lain selain oksigen
untuk akseptor hidrogen

- Anaerob fakultatif : dapat menyesuaikan metabolisme

dengan kondisi oksigen yang ada
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- Mikroaerofil : memerlukan oksigen dengan jumlah sedikit
untuk respirasi aerobnya (2-10%) dimana konsentrasi
yang lebih tinggi dapat menghambat pertumbuhan

- Aerotolerant anaerob : dapat hidup dalam lingkungan
dengan oksigen namun tidak menggunakannya untuk
akseptor hidrogen dalam rantai respirasinya (Apriani, et al,
2023).

g. Nutrisi
Pertumbuhan bakteri sangat dipengaruhi oleh
keberadaan nutrisi di lingkungan atau media tempatnya
tumbuh. Beberapa komponen nutrisi yang penting dalam
pertumbuhan bakteri yaitu : Karbon, nitrogen, sulfur, fosfor,
dan unsur-unsur mikro (zinc, tembaga, mangan, nikel, kobalt,

dan molybdenum) (Apriani, et al, 2023).

D. Tinjauan Teori Nutrient Agar
1. Definisi Nutrient Agar

Media nutrient agar merupakan media yang berbentuk serbuk
berwarna putih kekuningan yang jika setelah digunakan akan
berbentuk padat karena mengandung agar (Nurhidayanti., 2022)

Nutrient agar merupakan media yang paling sering digunakan
untuk menumbuhkan berbagai jenis bakteri, media ini
mengandung glukosa dan asam amino yang didapatkan dari

ekstrak daging dan protein (Andayani, et al, 2023). Selain itu
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media ini juga bisa digunakan untuk menghitung jumlah koloni

bakteri (Maharani, et al 2023).

Gambar 2. 2 Media Padat Nutrient Agar

Sumber : (Atmanto, et al, 2022)

2. Komposisi Standar Nutrient Agar
Bahan yang paling penting dalam media nutrient agar adalah
karbohidrat serta protein yang didapatkan dari ekstrak daging (3
gram (Wahyuni, et al, 2024)) dan pepton (5 gram (Wahyuni et al.,
2024)) sesuai dengan kebutuhan sebagian besar bakteri
(Thohari, et al, 2019; Maharani, et al, 2023)
Selain itu media ini juga mengandung sodium chloride 0,5%,
agar (15 gram (Wahyuni, et al, 2024)), lab-lemco powder 0,1%,
dan yeast extract 0,2% (Rinihapsari et al., 2023)
3. Kelebihan Dan Kekurangan Nutrient Agar
Nutrient agar memiliki beberapa kelebihan misalnya dapat
digunakan untuk menumbuhkan dan menghitung populasi
berbagai jenis bakteri (Astriani et al, 2022), merupakan media
kompleks dengan kandungan nutrisi tinggi (Maharani, et al,

2023), telah teruji secara klinis baik untuk pertumbuhan bakteri
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(Juariah, et al, 2021). Adapun kekurangan dari media nutrient
agar yakni harga yang tinggi berkisar +Rp,1.500.000 per 500gr
(Patricia, et al, 2022), pemanasan berulang juga dapat

mempengaruhi kualitas media (Maharani et al, 2023)

. Alternatif Bahan Alami

Pada penelitian yang dilakukan Nurhayati (2017) menyatakan
kacang hijau berpotensi menjadi media pertumbuhan bakteri
karena memiliki kandungan protein dan karbohidrat (Patricia, et
al, 2022). Ubi cilembu juga dapat dimanfaatkan sebagai media
pertumbuhan bakteri (Patricia et al, 2022). Juariah (2021)
menyatakan bahwa biji durian dapat digunakan sebagai media
alternatif untuk pertumbuhan bakteri, namun pada konsentrasi
yang rendah karena menghasilkan lendir yang lebih sedikit
(Juariah et al., 2021). Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Prasetya dkk (2021) menyatakan bahwa jagung manis dapat
dijadikan sebagai media alternative karena nutrisi dan karbon
yang tersedia pada jagung manis (Prasetya, et al, 2021). Pada
penelitian Nurhidayanti (2022) yang memanfaatkan kacang
kedelai sebagai media alternatif, didapatkan hasil bahwa media
kacang kedelai dapat menumbuhkan koloni bakteri karena
mengandung protein yang dibutuhkan oleh bakteri sebagai

sumber nutrisi (Nurhidayanti, et al., 2022)
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E. Tinjauan Teori Jagung Manis (Zea mays saccharata sturt)
1. Pengertian Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt)

Sweet corn atau biasa dikenal dengan istilah jagung
manis adalah salah satu produk pertanian yang memiliki
kandungan karbohidrat yang tinggi. Tanaman ini banyak diminati
karena mempunyai rasa yang manis dengan aroma yang harum
dan kandungan gizi yang tinggi. Jika dibandingkan dengan
sayuran lainnya, biji jagung manis banyak mengandung gula dan
kalori, selain itu jagung manis juga memiliki fungsi yang
multiguna sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan bakar
industri (Pradana et al, 2022).

2. Klasifikasi Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt)
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Sub Division  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Ordo : Ginae

Famili : Ginae

Genus : Zea

Spesies : Zea mays saccharata Sturt (Sihaloho, 2020)

3. Morfologi Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt)
Jagung manis (Gambar 2.2) memiliki akar serabut
dengan kedalaman 2-8 meter, memiliki batang yang kurus,

mudabh terlihat, dan beruas-ruas yang terbungkus oleh pelepah
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daun yang muncul dari buku. Tanaman ini memiliki daun yang
memanjang berwarna hijau muda hingga ke kuningan. Ciri biji
jagung manis yakni berkerut, dan kulit biji tipis, serta endosperm

berwarna kuning (Saefulloh et al, 2023).

Gambar 2. 3 Jagung Manis

Sumber: (Suryandari, 2021)

4. Kandungan Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt)

Jagung manis kaya akan karbohidrat dan vitamin Bl
(tiamin). B9 (asam fosfat), serta B12 yang berguna dalam
metabolisme energi, kesehatan sistem saraf, serta
kardiovaskular (Irmayanti et al, 2024). Jagung manis
mengandung karbohidrat sederhana  sebesar 2-3% dan
mengandung karbohidrat kompleks yang tinggi, terutama pati
sebesar 72% (Abdul et al., 2018)

Kandung gizi didalam jagung manis per 100 gram yakni
320 kalori, 8,28 gr protein, 3.90 gr lemak, 73,7 gr karbohidrat, 10
mg kalsium, 256 mg fosfor, 2,4 mg ferrum, 510 Sl vitamin A, 0,38

mg vitamin B1, serta 12 gr air (Saragih et al, 2022).
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Kandungan nutrisi yang melimpah dari jagung manis
dapat dijadikan sebagai media pertumbuhan bakteri
menggantikan media nutrient agar. Kandungan senyawa karbon
dan nutrisi yang tersedia di dalam jagung manis menyebabkan
bakteri bisa tumbuh dengan subur, salah satunya yakni bakteri

Staphylococcus aureus (Prasetya, 2021).

F. Penggunaan Bahan Alami Dalam Media Mikrobiologi
1. Pemanfaatan Bahan Alami Sebagai Media Pertumbuhan Mikroba

a. Pada penelitian yang dilakukan oleh Andayani dkk (2024)
menyatakan bahwa edamame agar dengan penambahan
polymyxin B 0,6% dapat digunakan sebagai alternatif media
MYP agar (Andayani, et al, 2024)

b. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rafika dkk (2024)
menyatakan bahwa ikan penja dapat digunakan sebagai
bahan alternative media MSA pada konsentrasi 3%, 5%, dan
6% (Rafika, et al, 2024).

c. Pada penelitian yang dilakukan oleh Toruan dkk (2023)
menyatakan bahwa air kelapa tua dapat dijadikan alternatif
media Mac conkey (Toruan, et al, 2023)

2. Perbandingan Efektivitas Media Berbahan Alami Dengan Media

Sintetik

a. Pada media edamame agar dengan penambahan Polymyxin
B 0,6% menunjukkan pertumbuhan bakteri Bacillus subtilis

yang lebih optimal dibandingkan dengan media MYP agar
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setelah diinkubasi 48 jam. Media edamame agar juga mampu
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif secara efektif
dibandingkan dengan media MYP agar (Andayani et al, 2024).

b. Pada media alternatif ikan penja dengan konsentrasi 2% dan
3% koloni bakteri berukuran kecil serta jumlahnya sedikit,
pada konsentrasi 5% dan 6% koloni berukuran besar dan
bertumpuk, berbeda dengan media MSA yang koloninya kecil
rata (Rafika et al., 2024)

c. Pada media alternatif air kelapa tua yang ditumbuhkan E. coli
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam jumlah
koloninya dibandingkan dengan media Mac conkey, namun
pada diameter koloni pada media alternatif air kelapa tua
menunjukkan perbedaan yang signifikan, dimana diameter
pada media alternatif lebih kecil dibandingkan dengan media
MC. Sedangkan pada media alternatif air kelapa tua yang
ditumbuhkan S. typhi tidak menumbuhkan bakteri sebaik
media MC, namun pada diameter koloni tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (Toruan et al., 2023)

3. Kelebihan Dan Kekurangan Penggunaan Media Dengan Bahan

Alami
Media alami memiliki beberapa kelebihan dibandingkan

dengan media sintetis yakni biaya yang lebih murah, mudah

diperoleh dari lingkungan sekitar (Patricia et al, 2022),

penggunaan media dari bahan alami lebih ramah lingkungan
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G. Uji

(Putra, et al, 2021). Namun, media dengan bahan alami juga
memiliki kekurangan yakni kandungan nutrisi tidak konsisten
(Patricia et al, 2022), media alternatif memiliki efektivitas lebih
rendah, seringkali membutuhkan waktu lama untuk mendukung
pertumbuhan bakteri (Zamilah, et al, 2020) dan efektivitas media
alternatif dalam menumbuhkan Dbakteri tidak konsisten

(Rahmawati et al, 2024).

Efektivitas Media Berbasis Jagung Manis
Metode Pengujian Pertumbuhan Bakteri Pada Media Ekstrak
Jagung Manis

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya et al, 2021)
bersifat eksperimental berupa rancangan acak lengkap dengan
dua faktor yakni formulasi jagung manis dan variasi bakteri,
kemudian data hasil penelitian diuji dengan Shapiro-wilk dilanjut
uji two-way ANOVA. Kemudian pada penelitian yang dilakukan
oleh (Rahmawati et al, 2024) bersifat eksperimen yang hasilnya
dianalisis menggunakan One-way ANOVA lalu dilanjut uji Post-

hoc.

. Perbandingan Hasil Dengan Media Nutrient Agar

Pada media NA ukuran morfologi sel bakteri lebih besar
dibandingkan dengan media alternatif namun masih dapat dilihat
dan dihitung secara langsung (Prasetya et al, 2021). Kemudian
pada penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al, 2024)

koloni pada media alternatif lebih kecil, berwarna putih sampai
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keabuan dibandingkan dengan media nutrient agar yang

koloninya sedikit lebih besar dan berwarna kuning keemasan.

Il. KERANGKA TEORI

Staphylococcus aureus

!

Media Alternatif

\

Media Nutrient

Ekstrak Jagung Agar
Manis
Bakteri Bakteri Tidak Bakteri Bakteri Tidak
Tumbuh Tumbuh Tumbuh Tumbuh
Subur Pada Pada Media Subur Pada Pada Media
Media Media
Ket:

: Variabel Diteliti

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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1. KERANGKA KONSEP

Ekstrak jagung manis |——

Staphylococcus

aureus

Media Nutrient Agar |——

Gambar 2.5 Kerangka konsep

Ket:

: Variabel Independen

O : Variabel Dependen

V. HIPOTESIS PENELITIAN

Berdasarkan teori yang berhubungan dengan permasalahan
tersebut diatas didapatkan hipotesis bahwa ekstrak jagung manis dapat
digunakan sebagai pengganti nutrient agar untuk pemeriksaan bakteri

Staphylococcus aureus.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

. DESAIN PENELITIAN
Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen laboratorium
yang bersifat deskriptif, dimana penelitian ini akan melihat gambaran
bakteri Staphylococcus aureus yang tumbuh di media yang terbuat dari
ekstrak jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) sebagai alternatif

media nutrient agar.

II. VARIABEL PENELITIAN
Variabel dalam penelitian ini yakni ekstrak jagung manis, nutrient

agar, dan bakteri Staphylococcus aureus.

[ll. DEFINISI OPERASIONAL

1. Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen yang banyak
ditemukan pada permukaan kulit manusia dan juga rongga hidung.
Bakteri ini berbentuk kokus dan merupakan bakteri gram positif.

2. Nutrient agar adalah salah satu media pertumbuhan bakteri yang
paling sering digunakan di laboratorium mikrobiologi.

3. Jagung manis merupakan salah satu tanaman kebun yang kaya
akan nutrisi yang berguna sebagai sumber pangan, pakan, dan
bahan industri. Biji jagung manis berwarna kuning dengan rasa yang

manis.
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IV. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
1. Waktu Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei 2025.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi
Teknologi Laboratorium Medis Sekolah Tinggi lImu Kesehatan

(STIKes) Panrita Husada Bulukumba.

V. OBJEK PENELITIAN
Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi fokus dalam
sebuah penelitian, karena objek tersebut merupakan target yang ingin
diperoleh dalam mendapatkan jawaban atau solusi dari persoalan yang
terjadi (Erdiansyah, et al, 2023). Objek dalam penelitian ini yaitu bakteri
Staphylococcus aureus dengan media alternatif jagung manis dan

media NA sebagai media kontrol.

VI. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung
oleh seseorang maupun kelompok dari objek penelitian demi
kepentingan studi yang berhubungan yang dapat berupa wawancara
ataupun observasi (Innayah, et al, 2023)
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatlan secara tidak
langsung dari objek yang diteliti yang dapat melalui literasi dan studi

pustaka (Innayah, et al, 2023).
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VIl. INSTRUMEN PENELITIAN
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: pisau, beaker
glass, batang pengaduk, cawan petri, oven (Memmert), hot plate
(Maspion), inkubator (Heratherm), magnetic stirrer, autoklaf (All
American), jarum ose, aluminium foil, api bunsen, neraca analitik
(Henner scale), saringan, sendok tanduk, plastic wrap.
2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: jagung
manis (direbus), isolat bakteri Staphylococcus aureus, aquadest,
agar, serbuk media NA.
3. Prosedur Penelitian
a. Pra Analitik
1) Persiapan alat dan bahan: Mempersiapkan bahan dan alat
yang telah disterilkan sebelumnya.
2) Pembuatan ekstrak jagung manis
a) Jagung manis dicuci dengan air mengalir, lalu ditiriskan
b) Dipipil jagung manis kemudian ditimbang sebanyak 2 gr
menggunakan neraca analitik
c) Direbus jagung manis sampai mendidih dalam 50 mL
aquades
d) Disaring untuk memisahkan air hasil rebusan dengan

jagung manis.
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3)

4)

Pembuatan media alternatif jagung manis

a) Ditimbang agar sebanyak 1,5 gram dan sukrosa 1,5 gram
dengan menggunakan neraca analitik

b) Dimasukkan agar tadi ke dalam masing-masing beaker
glass yang berisi air rebusan jagung manis

c) Dihomogenkan larutan dengan memanaskan diatas hot
plate dan magnetic stirrer

d) Setelah agar larut, tutup beaker glass dengan aluminium
foil dan sterilkan menggunakan autoclave selama 15 menit
pada suhu 121°C

e) Setelah media di autoclave, tambahkan pH buffer 6,8

f) Disiapkan 2 cawan petri pada meja yang datar, bersih, dan
kering dan diberi label, lalu tuangkan media pada masing-
masing cawan petri sebanyak 15-20 mL setelah proses
sterilisasi selesai, penuangan media dilakukan secara
steril.

g) Media didiamkan sampai dingin dan memadat.

Pembuatan media Nutrient agar

a) Ditimbang media NA sebanyak 1,4 gram menggunakan
neraca analitik (dihitung menggunakan rumus : ?//—11 = ?;—ZZ)

b) Dimasukkan serbuk media kedalam beaker glass dan
tambahkan aquades sebanyak 50 mL

c) Dihomogenkan larutan dengan cara memanaskan diatas

hot plate dan menggunakan magnetic stirrer
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d)

f)

Setelah agar larut, tutup beaker glass dengan aluminium
foil dan sterilkan menggunakan autoclave selama 15 menit
pada suhu 121°C

Disiapkan cawan petri pada meja yang datar, bersih, dan
kering dan diberi label, lalu tuangkan media pada masing-
masing cawan petri sebanyak 15-20 mL setelah proses
sterilisasi selesai, penuangan media dilakukan secara
steril.

Media didiamkan hingga dingin dan memadat

b. Analitik

1) Inokulasi bakteri Staphylococcus aureus

2)

a)

b)

d)

e)

Proses inokulasi dilakukan di Laminar Air Flow (LAF) dan
dekat dengan api bunsen

Disterilkan jarum ose sampai berubah warna menjadi
merah (membara) kemudian dinginkan sebentar

Diambil  isolat  bakteri  Staphylococcus  aureus
menggunakan jarum ose kemudian goreskan pada media
yang telah dibuat secara zig-zag, lakukan secara steril
Cawan petri yang telah ditanami dibungkus dengan plastic
wrap

Diinkubasi pada inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C

Pengamatan bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri diamati secara makroskopik dengan melihat

secara langsung apakah media ditumbuhi koloni bakteri atau
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tidak. Koloni bakteri yang diamati dilihat dari ukuran, bentuk,
elevasi, dan pigmentasinya.
c. Pasca Analitik
a) Positif (+) : Koloni berbentuk bulat, pigmen yang terbentuk
berwarna putih, tepian sirkuler dan tidak terputus, serta
elevasi cembung.

b) Negatif (-) : Koloni tidak tumbuh

VIll.  ALUR PENELITIAN

Jagung Manis

A 4

Dikupas

I

Dipipil

\4

Pencucian

Perebusan

Pembuatan Media

| |

Media Ekstrak Media Nutrient Agar
Jagung Manis

| )
|

Pengamatan Koloni
Yang Tumbuh

Gambar 3 1 Alur Penelitian
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IX. PENGELOLAAN DAN ANALISIS DATA
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis melalui langkah-langkah
berikut:
1. Pengolahan data
a. Editing
Data didapatkan dari hasil pemeriksaan laboratorium,
kemudian pemeriksaan diselesaikan dan diperiksa kembali hasil
pemeriksaan laboratorium. Akhir penelitian bertujuan untuk
melihat ada atau tidaknya kesalahan ketik pada hasil
laboratorium.
b. Codding
Sampel diberikan simbol untuk mempermudah dalam
mengolah data lebih lanjut.
c. Tubulasi data
Proses pengelompokan data dari hasil yang diperoleh dari
suatu survei, sehingga akan lebih mudah digabungkan,
kemudian hasilnya diolah dan dicatat dalam sebuah tabel.
2. Analisis data
Analisis data dilakukan dengan mengolah data yang telah
didapatkan atau terkumpul dengan mengelompokkan data sesuai
dengan kategori penelitian, dengan melihat bakteri Staphylococcus
aureus pada media alternatif jagung manis dapat tumbuh atau tidak
dengan melihat ciri-cirinya secara makroskopik, data kemudian

dianalisis secara deskriptif.
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X. ETIKA DAN IJIN PENELITIAN
Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dari berbagai pihak,
yaitu:
1. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sulawesi Selatan No. 8633/S.01/PTSP/2025
2. Badan Kesatuan Bangsa dan Polittk (BAKESPANGPOL) No.

214/DPMPTSP/IP/V/2025
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XI. JADWAL PENELITIAN

Kegiatan Bulan

Pengajuan

Judul

Screening
Judul dan ACC

Judul

Pembimbingan

Proposal

ACC Proposal

Ujian Proposal

Perbaikan

Proposal

Pelaksanaan

Penelitian

Bimbingan
Hasil

Penelitian

Ujian Hasil
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Hasil penelitian ini membahas mengenai potensi ekstrak jagung
manis sebagai media alternatif Nutrient agar untuk mendukung
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian dimulai
dengan pembuatan media alternatif jagung manis, dengan
menambahkan agar dan sukrosa, kemudian menggores bakteri
dengan metode zig-zag lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Pengamatan bakteri dilakukan secara makroskopik dengan
melihat bakteri yang tumbuh pada media kontrol dan media alternatif.

Hasil pengamatan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa bakteri
Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada media alternatif dari air
rebusan jagung. Pada media Nutrient agar dan media alternatif tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan, baik dari segi warna atau
pigmen, bentuk, elevasi, dan tepiannya.

Berikut data lengkap hasil pertumbuhan koloni yang diperoleh:

Tabel 4. 1 Hasil Pertumbuhan koloni Staphylococcus aureus

Media Bentuk Pigmen Tepian Elevasi
Nutrient Bulat Putih Srikuler (tidak Cembung
agar terputus)

Media air Bulat Putih Srikuler (tidak Cembung
rebusan terputus)
jagung
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Gambar 4. 1 (a) Staphylococcus aureus pada media nutrient agar; (b)
Staphylococcus aureus pada media alternatif jagung manis

Penelitian ini mengkaji 7 jurnal yang membahas mengenai
potensi berbagai media alternatif seperti jagung manis, kentang,
kacang tanah, kacang kedelai, biji durian, dan daging buah kelapa
untuk mendukung pertumbuhan Staphylococcus aureus. Studi-studi
ini diterbitkan dalam rentang tahun 2020-2024 dan penelitiannya
dilakukan dengan berbagai metode, jenis media standar, dan bahan
alternatifnya.

Dari semua studi yang telah ditelaah menunjukkan bahwa
sebagian besar media alternatif dapat mendukung pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, karena mengandung protein dan

karbohidrat yang cukup untuk pertumbuhan bakteri.

PEMBAHASAN

Pada penelitian yang telah dilakukan pada bulan Mei 2025, media
alternatif dibuat dengan merebus jagung manis yang telah dikupas
dan dipisahkan dari bonggolnya (dipipil) sebanyak 2 gram dalam 50
mL aquades yang kemudian ditambahkan sukrosa dan agar sebagai

bahan pemadatnya.
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Setelah dilakukan pembuatan media, dilanjutkan dengan
inokulasi koloni Staphylococcus aureus ke dalam media dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C. Setelah bakteri
Staphylococcus aureus tumbuh pada media, maka dilakukan
pengamatan secara makroskopis dengan melihat warna atau
pigmentasi, bentuk, tepian, serta elevasi koloni bakteri yang tumbuh.

Berdasarkan hasil penelitian, media alternatif ini dapat
mendukung pertumbuhan Staphylococcus aureus, yang ditandai
adanya koloni bakteri yang tumbuh pada permukaan media dengan
karakteristik berwarna putih, bentuk bulat, tepian sirkuler dan tidak
terputus, serta elevasi cembung. Koloni yang tumbuh pada media
alternatif tidak jauh berbeda dengan koloni yang tumbuh pada media
NA dari segi warna bentuk, tepian, dan elevasinya. Perbedaannya
hanya pada ukuran, dimana koloni bakteri yang tumbuh pada media
NA sedikit lebih besar daripada koloni yang tumbuh pada media
alternatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
juga menggunakan air rebusan jagung manis tapi dengan jumlah
komposisi yang berbeda, bahwa jagung manis dapat digunakan
sebagai alternatif media pertumbuhan bakteri.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya, 2021) dimana
jagung manis direbus dalam 1000 mL aquades dengan berbagai
komposisi yakni 1 gram, 2 gram, 3 gram, 4 gram, dan 5 gram,

menyatakan bahwa jagung manis dapat menumbuhkan
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Staphylococcus aureus dengan subur pada komposisi 5 gram, dan
koloni yang tumbuh tidak jauh berbeda dengan media NA.

Penelitian terdahulu yang juga dilakukan oleh (Rahmawati et al,
2024) dengan merebus jagung dan kentang sebanyak 60 gram
dalam 300 mL aquades, menyatakan bahwa jagung dan kentang
dapat digunakan sebagai alternatif nutrient agar untuk pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus, dengan kemampuan yang sama
dengan NA dalam menghasilkan jumlah koloni. Ciri koloni yang
tumbuh juga hampir sama dengan koloni yang tumbuh pada media
NA.

Kandungan nutrisi seperti karbohidrat, gula, lemak, protein, asam
folat, besi, magnesium, kalium, vitamin, dan energi, serta senyawa
karbon yang terkandung di dalam jagung manis menyebabkan
bakteri Staphylococcus aureus tubuh dengan subur. Hal ini
dikarenakan jagung manis mengandung banyak nutrisi berupa
makroelemen, mikroelemen, dan assesory nutrient yang dibutuhkan
oleh bakteri untuk tumbuh. Penambahan sukrosa juga berfungsi
untuk menyediakan karbon untuk pertumbuhan bakteri (Prasetya,
2021).

Mikroorganisme terutama bakteri menggunakan nutrisi berupa
makroelemen yang ada pada jagung manis seperti karbon, oksigen,
hydrogen, nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, dan besi, untuk
membentuk karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat

(Prasetya, 2021).
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Air rebusan jagung manis mengandung nutrisi yang dibutuhkan
oleh bakteri untuk tumbuh. Ketika diinokulasi bakteri akan
memanfaatkan nutrisi yang terkandung dalam air rebusan jagung
manis seperti karbohidrat, protein, dan mineral untuk berkembang
biak dan membentuk koloni.

Air rebusan jagung manis dengan konsentrasi lebih tinggi atau
kental menyediakan lebih banyak nutrisi dibandingkan dengan air
rebusan jagung dengan konsentrasi lebih rendah. Media ini dapat
menumbuhkan bakteri karena melimpahnya nutrisi yang tersedia
dari air rebusan jagung manis, seperti karbohidrat yang menjadi
sumber energi dan karbon, protein dan asam amino yang
menyediakan nitrogen esensial, serta penambahan sukrosa sebagai
tambahan karbon. pH 6,8 yang mendekati netral juga mendukung
pertumbuhan bakteri.

Pada penelitian lain yang menggunakan kacang kedelai hitam
(Apriliani, et al, 2023), tepung daging buah kelapa (Sinaga et al,
2022), air rebusan biji durian (Juariah, et al, 2021), dan air rebusan
kacang tanah (Zamilah, et al, 2020) juga menyebutkan bahwa media
alternatif dari bahan tersebut dapat menumbuhkan koloni
Staphylococcus aureus.

Kelebihan dari penggunaan bahan alami sebagai alternatif yakni
harganya yang murah, mudah didapatkan dan diolah, serta ramah
lingkungan. Namun, media alternatif juga memiliki beberapa

kekurangan misalnya efektivitas media alternatif dalam
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menumbuhkan bakteri tidak konsisten, belum ada standarisasinya,

serta komposisi nutrisi tidak konsisten.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Belum dilakukan pengamatan secara mikroskopik untuk melihat
morfologi bakterinya.

2. Belum dilakukan penghitungan jumlah koloni yang tumbuh

3. Tidak dilakukan pemeriksaan untuk memastikan kadar nutrisi

media
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait dengan uji
tumbuh koloni bakteri Staphylococcus aureus pada ekstrak jagung
manis, dapat disimpulkan bahwa jagung manis berpotensi sebagai
alternatif media nutrient agar, namun belum bisa menggantikan
media nutrient agar untuk menumbuhkan bakteri Staphylococcus

aureus.

SARAN

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian ini dengan pewarnaan gram

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian ini dengan menghitung jumlah koloni yang tumbuh

pada media jagung manis
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Lampiran 6 Perhitungan Penimbangan Media Nutrient Agar

Adapun perhitungan penimbangan media Nutrient agar, sebagai berikut:

w1l _ w2
Vi V2

28 _ W2

1000 _ 50

28 x 50 = W2 x 1000

1.400 =W2 x 1000

W2 = 1400
1000
W2 =1,4 gram
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